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ABSTRAK 

 

 Jalan Parit Bugis di Sungai raya, Kabupaten Kubu Raya, merupakan jalan 

kabupaten dengan panjang 2,0 kilometer dan lebar 6,4 meter. Ruas jalan ini 

berfungsi sebagai penghubung antara Jalan Ahmad Yani II dan Jalan Adisucipto. 

Saat ini, jalan tersebut mengalami berbagai jenis kerusakan, seperti pelepasan butir, 

pengausan agregat, retak memanjang, retak tepi, lubang, sungkur dan retak refleksi 

sambungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kerusakan  jalan 

guna mengidentifikasi jenis, tingkat keparahan, serta solusi penanganan dengan 

menggunakan metode Indeks Kondisi Perkerasan (IKP). 

 Metode Indeks Kondisi Perkersan (IKP) digunakan untuk menilai kondisi 

jalan melalui survei visual di lapangan. IKP menentukan indeks numerik dalam 

rentang 0 hingga 100, di mana nilai 0 menandakan kondisi perkerasan yang sangat 

rusak, sedangkan nilai 100 menunjukkan perkerasan yang masih dalam kondisi 

sempurna. Hasil analisis dengan  metode Indeks Kondisi Perkerasan (IKP) 

mengungkapkan bahwa ruas Jalan Parit Bugis berada dalam kategori parah (Very 

Poor) dengan nilai kondisi sebesar 29,31, sehingga solusi yang disarankan adalah 

rekontruksi. 

 Rekonstruksi yang dipilih adalah dengan menggunakan Perkerasan kaku 

sebagai pelapisan tambahan. Berdasarkan analisa dengan menggunakan metode 

PCA (Portland Cement Association) maka tebal plat beton yang digunakan adalah 

19 cm dengan mutu beton K300 diatas CBR segmen 7%. 

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Indeks Kondisi Perkerasan, Portland Cement 

Association 
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ABSTRACT 

 

Parit Bugis Road in Sungai Raya, Kubu Raya Regency, is a district road with a 

length of 2.0 kilometers and a width of 6.4 meters. This road serves as a connector 

between Ahmad Yani II Street and Adisucipto Street. Currently, the road experiences 

various types of damage, such as raveling, aggregate polishing, longitudinal 

cracking, edge cracking, potholes, rutting, and joint reflection cracking. This study 

aims to evaluate the road damage conditions in order to identify the types and 

severity levels of damage, as well as to propose appropriate treatment solutions 

using the Pavement Condition Index (PCI) method. 

The Pavement Condition Index (PCI) method is used to assess road conditions 

through visual field surveys. PCI assigns a numerical index ranging from 0 to 100, 

where a value of 0 indicates pavement in very poor condition, and a value of 100 

represents pavement in excellent condition. The analysis using the PCI method 

revealed that the condition of Parit Bugis Road falls into the "Very Poor" category, 

with a PCI value of 29.31. Therefore, reconstruction is recommended as the 

appropriate solution. 

The proposed reconstruction involves the use of rigid pavement as an overlay. 

Based on analysis using the Portland Cement Association (PCA) method, the 

required concrete slab thickness is 19 cm, using K300 concrete quality over a 

subgrade with a CBR of 7%. 

Keywords: Road Damage, Pavement Condition Index, Portland Cement 

Association 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 LATAR BELAKANG 

Infrastuktur jalan merupakan prasarana dalam mendukung pertumbuhan di 

berbagai bidang (ekonomi, pariwisata, kesehatan dan sebagainya). Pemanfaatan 

prasarana yang baik dan sesuai dengan pembangunan jalan, perlu dilakukan usaha 

perawatan yang direncanakan secara efektif sehingga dapat berfungsi lebih optimal 

serta mempermudah arus transportasi. Jalan didefinisikan sebagai lapisan 

permukaan yang bersentuhan langsung dengan ban kendaraan. Fungsi jalan yang 

optimal diperoleh dengan kualitas kontruksi yang selalu memberikan lapis 

permukaan yang rata untuk mengurangi resiko kecelakaan dan kenyamanan 

pengguna jalan. 

Kerusakan jalan yang terjadi di beberapa ruas jalan menimbulkan kerugian 

yang sangat besar terutama bagi pengguna jalan seperti waktu tempuh yang lama, 

kemacetan, kecelakaan, dan lain-lain. Namun, pembangunan jalan seringkali tidak 

diimbangi dengan pemeliharaan yang memadai, sehingga menimbulkan berbagai 

persoalan. Oleh karena itu, kerusakan kecil dapat berkembang menjadi kerusakan 

yang lebih parah jika tidak mendapatkan perhatian yang cukup. Beberapa kerusakan 

jalan  disebabkan oleh beberapa faktor seperti pertumbuhan lalu lintas yang 

melebihi batas, kondisi tanah yang tidak baik, tidak sesuainya material yang 

digunakan, faktor lingkungan serta pelaksanaan yang tidak sesuai yang 

menyebabkan umur pakai jalan lebih pendek dari perencanaan (Putri Annisa, 2016). 

Oleh karena itu diperlukan pemeliharaan rutin maupun berkala untuk 

mempertahankan serta keamanan bagi pengguna dan menjaga daya tahan atau 

keawetan sampai umur rencana dan terjadi penurunan kualitas jalan akibat 

kerusakan permukaan jalan.  

Kerusakan jalan dengan berbagai macam faktor penyebab kerusakan tentu 

pasti memberikan dampak terhadap pengguna jalan dan masyarakat di lingkungan 

sekitar jalan dampak yang di rasakan tentu berbeda sesuai dengan nilai kerusakan 

pada jalan yang mengalami kerusakan. Adapun Kerusakan jalan dapat berupa retak 

(cracking), 
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distorsi (distortion), dan cacat permukaan (disintegration) (Jehadus, 2019). 

Kerusakan jalan memiliki beragam jenis dan setiap jenis kerusakan serta 

perbaikannya saling berinteraksi dan berkaitan. Interaksi ini pada akhirnya 

berkontribusi terhadap munculnya ketidakrataan (roughness) pada permukaan 

jalan. Ketidakrataan ini merupakan hasil dari berbagai jenis kerusakan, terutama 

lubang dan deformasi, yang terjadi akibat rangkaian mekanisme dari berbagai 

modus kerusakan jalan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Resma Meilani 

(2023) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Struktural Flexible 

Pavement Terhadap Kerusakan Jalan Serta Tindakan Preservasi”, menganalisis 

jenis kerusakan jalan yang berlokasi di Jalan Pelabuhan II, Kertaraharja, Kec. 

Cikembar, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat dengan menggunakan metode Indeks 

Kondisi Perkerasan (IKP). Pada penelitian ini menemukan kendala kerusakan pada 

bagian konstruksi perkerasan jalan yang mengakibatkan menurunnya kinerja 

struktural perkerasan jalan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tiara Saraswati 

(2024) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisa Kerusakan Lapisan Permukaan 

Jl. Pemuda, Sungai Rengas Menggunakan Metode Pavement Condition Index (PCI) 

dan Metode Bina Marga” yang juga menemukan permasalahan serupa mengenai 

kerusakan lapisan permukaan jalan. Selain itu, penelitian yang terkait dengan 

kerusakan lapisan permukaan yang dilakukan oleh Stevani Elisabet Hutahaean 

(2023) yang berjudul “Evaluasi Kerusakan Jalan Dengan Metode IKP dan Bina 

Marga 1990 Pada Jalan T.B Simatupang”. Mengkaji permasalahan kerusakan jalan 

dengan serta perbaikan yang sesuai dengan metode IKP dan Bina Marga. 

Suatu penelitian tentang bagaimana kondisi permukaan jalan dan 

bagaimana jalan lainnya sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi permukaan 

jalan yang mengalami kerusakan tersebut. Kerusakan jalan perlu diperiksa untuk 

mengidentifikasi kondisi permukaan secara visual. Proses identifikasi ini, baik 

untuk jalan yang rusak maupun tidak, dapat dilakukan melalui pemeriksaan rutin, 

baik struktural maupun non-struktural, sehingga tingkat pelayanan jalan dapat 

diperkirakan. Penelitian ini berlokasi pada ruas Jalan Parit Bugis, Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya yang ditinjau menurut jenis dan tingkat kerusakannya. 
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Alasan pemilihan lokasi tersebut untuk penelitian ini adalah Jalan Parit Bugis 

merupakan salah satu jalan yang menjadi alternatif masyarakat Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya untuk menuju Kota Pontianak. Pada penelitian ini dilakukan 

analisis jenis dan tingkat kerusakan jalan dengan menggunakan metode Indeks 

Kondisi Perkerasan. Pada metode ini dinilai dari sistem perankingan untuk menilai 

kondisi kerusakan jalan  kemudian pada pengumpulan data dilakukan dengan 

survey lapangan yaitu berupa jenis dan tingkat kerusakan, dimensi kerusakan, dan 

volume lalu lintas harian. Hasil penelitian menunjukkan jenis dan tingkat kerusakan 

yang terjadi pada jalan tersebut beserta penanganan yang sesuai dengan kondisi 

jalan. 

I.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana identifikasi jenis dan tingkat kerusakan pada jalan Parit Bugis, 

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya? 

2. Bagaimana tindakan pemeliharaan jalan berdasarkan nilai Indeks Kondisi 

Perkerasan (IKP)? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada Jalan Parit 

Bugis, Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya. 

2. Menentukan tindakan pemeliharaan jalan yang tepat berdasarkan nilai 

kondisi jalan. 

I.4 Manfaat Penelitian 

   Adapun manfaat yang diperoleh penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

terkait penilaian kinerja struktural jalan, serta tindakan preservasi terhadap 

kerusakan jalan.  
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2. Manfaat Praktis  

Diharapkan dapat menjadi bahan penyampaian pemikiran tertulis bagi 

instansi terkait kondisi jalan dan pertimbangan dalam menentukan prioritas 

penanganan preservasi jalan. 

I.5 Pembatas Masalah 

Karena peneliti memiliki keterbatasan waktu dan tenaga, maka peneliti 

membatasi masalah yang ada. Adapun ruang lingkup penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1.  Lokasi studi penelitian yaitu pada ruas Jl. Parit Bugis, Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya.   

2.  Analisis yang dilakukan yaitu dengan metode Pedoman Indeks Kondisi 

Perkerasan (IKP) PD-01-2016-B.  

3. Menganalisis jenis kerusakan hanya sebatas pada kerusakan permukaan 

perkerasan atau fungsional saja tanpa melakukan analisis struktur perkerasan 

dan analisis biaya.  

4.  Panjang ruas jalan yang ditinjau sepanjang 2000 m. 

5. Dalam menghitung kerusakan jalan dibagi menjadi 40 segmen. 

I.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian yang 

masing-masing merupakan bab-bab yang berbeda tetapi saling menunjang satu 

sama lain:  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, hipotesis, manfaat penelitian, jadwal rencana 

penelitian dan metode penulisan 

2. BAB II STUDI PUSTAKA 

Pada bagian ini membahas landasan teori yang menjadi acuan dan juga teori 

pendukung yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini. 
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini membahas bagaimana metode analisis penelitian dilakukan 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS DATA 

Pada bagian ini membahas terkait hasil yang didapat selama penelitian, untuk 

dilakukan analisis pada data yang didapat. Serta dilakukan juga pembahasan dari 

data pada temuan penelitian tersebut. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini menguraikan terkait kesimpulan dari hasil yang dibahas pada 

penelitian ini, serta memberikan saran 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Merupakan kumpulan sumber informasi dan literatur yang digunakan kemudian 

disusun secara alfabetis dalam penulisan Tugas Akhir ini. 

7. LAMPIRAN 

Merupakan data-data pendukung dan gambar yang berfungsi sebagai 

pelengkapan penelitian. 

 

 

 

 


